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Article Info ABSTRACT

Article history: E-Modul sudah banyak diterapkan di sekolah untuk mendukung dalam proses
pembelajaran geografi, namun belum ada penelitian yang membahas tentang
persepsi siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi siswa terhadap
penggunaan E-Modul pada pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Grogol.
Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa angket persepsi siswa dengan 30 butir pertanyaan.
Populasi yang digunakan yaitu siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Grogol
sejumlah 72 siswa dengan teknik sampling Slovin dengan sampel sebanyak 57
Persepsi, siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Analisis data
E-Modul, menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk mengetahui persentase persepsi
Pembelajaran geografi siswa terhadap penggunaan E-Modul pada pembelajaran Geografi. Berdasarkan
hasil data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran pada
materi Indonesia sebagai poros Maritim baik berdasarkan persepsi siswa. Hal
ini didasarkan data yang diperoleh didapatkan rata-rata persentase persepsi
siswa pada aspek tampilan 79,9%, aspek isi 79,2% dan aspek bahasa 78,5%.
Hasil rata-rata ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa e-modul yang
digunakan di SMA Negeri 1 Grogol berkategori baik dengan persentase rata-
rata keseluruhan 79,2%.
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Pendahuluan

Implementasi pembelajaran abad-21 tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi. Perkembangan zaman yang
begitu pesat menuntut institusi pendidikan untuk melibatkan penggunaan teknologi pada proses
pembelajarannya (Siregar & Marpaung, 2020). Guru menjadi pihak yang terlibat dalam tuntutan tersebut.
Pemanfaatan teknologi dapat membantu guru dalam mengolah pembelajaran di kelas (Ardianti et al., 2019).
Pemanfaatan teknologi tersebut diharapkan mampu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Adisel &
Prananosa, 2020; Muthmainnah et al., 2017). Tuntutan ini berlaku pada semua pembelajaran salah satunya
pada pembelajaran Geografi.

Penggunaan teknologi pada perangkat pembelajaran Geografi sangat diperlukan. Pembelajaran Geografi
sangat berkaitan dengan fenomena yang terjadi di dunia nyata (Hadi, 2020; Syofniati, 2019). Kehadiran
teknologi ini dapat mempermudah guru dalam mengemas materi pembelajaran Geografi secara digital dan
sistematis (Irwanto & Irwansyah, 2020). Pengemasan konten materi geografi menggunakan teknologi dapat
membantu dalam menyajikan materi secara praktis dan sistematis (Prasetyo et al., 2021). Hal tersebut dapat
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membantu siswa dalam mempelajari materi Geografi yang kompleks (V. Wulandari et al., 2019). Dengan
adanya penggunaan teknologi, maka siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan (Riski et al.,
2023). Maka dari itu, perkembangan teknologi sangat berpengaruh dalam membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran Geografi.

E-Modul merupakan salah satu bentuk pemanfaatan teknologi sebagai bahan ajar digital dalam proses
pembelajaran Geografi. E-Modul berbeda dengan modul konvensional pada umumnya. E-modul dapat
memfasilitasi gambar, teks, video, yang dapat mempermudah siswa dalam mempelajari materi Geografi
(Aryawan et al., 2018). Penggunaan e-modul dapat digunakan oleh siswa secara digital melalui smartphone
(Lestari et al., 2022). Penggunaan E-Modul dapat diakses secara fleksibel tidak memandang ruang dan waktu
(Sutama et al., 2021). Dengan demikian, penggunaan E-Modul dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran Geografi menjadi lebih efektif dan praktis.

SMA Negeri 1 Grogol merupakan salah satu sekolah yang menerapkan penggunaan E-Modul pada
pembelajaran Geografi. Hasil observasi dan wawancara pada siswa dan guru Geografi di SMA Negeri 1 Grogol
menunjukkan bahwa sekolah tersebut telah menggunakan E-Modul sejak adanya pandemi Covid-19 hingga saat
ini. Adanya Covid-19 mengharuskan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring (Online) sehingga
secara tidak langsung menuntut guru untuk berinovasi salah satunya dengan menggunakan E-Modul pada
pembelajaran Geografi. Siswa SMA Negeri 1 Grogol terbiasa dengan penggunaan E-Modul karena sebagian
besar siswa memiliki fasilitas yang dibutuhkan E-Modul yaitu smartphone dan jaringan internet.

Materi Indonesia sebagai poros maritim dunia merupakan salah satu materi yang digunakan dalam
penerapan E-Modul di SMA Negeri 1 Grogol. Materi tersebut menuntut siswa dalam memahami posisi strategis
dan kondisi wilayah Indonesia sebagai poros maritim dunia (Mulyadi, 2020). Penanaman pemahaman pada
siswa terhadap pentingnya Indonesia sebagai poros maritim dunia menjadi upaya dalam membangun budaya
maritim dan pengetahuan pengelolaan potensi sumber daya kelautan (Artisna et al., 2018). Pemanfaatan E-
Modul diharapkan dapat mengemas materi Indonesia sebagai poros maritim dunia secara sistematis, efektif dan
fleksibel sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi tersebut.

Penggunaan bahan ajar E-Modul pada pembelajaran Geografi memerlukan pendalaman lebih lanjut. Pada
dasarnya bahan ajar menjadi komponen penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran (Prasetyo et al., 2021).
Bahan ajar yang berkualitas dapat menunjang proses pembelajaran Geografi secara efektif (Prasetyo et al.,
2021). Pembelajaran Geografi dapat dikatakan ideal dan bermakna bagi siswa ketika materi yang diajarkan
dapat diterima oleh siswa dengan baik (Pujiantiningtyas et al., 2022) sehingga diperlukan persepsi siswa
terhadap penggunaan e-modul pada pembelajaran Geografi. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan E-Modul pada pembelajaran Geografi.

Metode

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap
penggunaan E-Modul pada mata pelajaran Geografi. Populasi yang digunakan yaitu siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Grogol dengan jumlah 72 siswa. jumlah sampel yang digunakan sebanyak 57 siswa yang dapatkan
menggunakan metode slovin dengan taraf signifikansi 5%. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
persepsi yang ditinjau dari aspek tampilan, isi, dan bahasa e-modul dengan skala likert empat tingkatan. Analisis
data menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk mengetahui persentase persepsi siswa terhadap
penggunaan E-Modul pada pembelajaran Geografi. Rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase
persepsi siswa terhadap E-Modul pada pembelajaran Geografi sebagai berikut.

Berikut adalah rumus perhitungan persentase persepsi siswa terhadap penggunaan E-Modul Geografi
Skor Total
X
Skor Maksimal

Hasil perhitungan persentase persepsi siswa akan menghasilkan kriteria persepsi siswa terhadap
penggunaan E-Modul Geografis sebagai berikut.

100

Persentase (%) =
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Tabel 1. Kriteria Persentase

Rentang Persentase (%) Kriteria
84 -100 Sangat baik
64 - 83 Baik
52 -67 Cukup
36-51 Kurang
0-35 Sangat Kurang

Sumber: Mellyzar (2021)

Hasil dan Pembahasan

E-Modul merupakan salah satu pemanfaatan teknologi pada perangkat pembelajaran Geografi di SMA Negeri
1 Grogol pada materi Indonesia sebagai poros maritim. E-Modul ini terdiri atas beberapa komponen seperti
cover, pendahuluan modul, petunjuk penggunaan, materi kompetensi pembelajaran, peta konsep, lembar
kegiatan, dan soal evaluasi. E-Modul Geografi dibuat guna membantu siswa dalam mempelajari kompetensi
materi Indonesia sebagai poros maritim pada mata pelajaran Geografi (Hadi & Agustina, 2016). E-modul ini
dibuat dalam bentuk PDF yang dapat diakses siswa menggunakan smartphone maupun laptop secara offline.
Hal ini didukung karena sebagian besar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Grogol memiliki smartphone maupun
laptop sehingga terbiasa dalam pemanfaatan teknologi. Selain itu, Akses yang mudah menjadikan E-modul
Geografi bersifat praktis sehingga dapat digunakan secara fleksibel tanpa terikat ruang dan waktu (Komariyah
& Listiadi, 2022). Dengan demikian, penggunaan E-Modul pada mata pelajaran geografi, diharapkan menjadi
inovasi yang dapat membantu siswa dalam mempelajari materi kompetensi materi Indonesia sebagai poros
maritim secara praktis dan fleksibel pada pembelajaran Geografi. Berikut ini adalah hasil distribusi frekuensi
dan persentase persepsi siswa terhadap penggunaan E-Modul Geografi.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Persepsi Siswa terhadap Penggunaan E-Modul Geografi

Kriteria Rentang Persentase (%) Frekuensi Persentase
Sangat baik 84 -100 18 32%
Baik 64 - 83 35 61%
Cukup 52-67 2 4%
Kurang 36 - 51 2 4%
Sangat Kurang 0-35 0 0%
Total 57 100%

Tabel 2 menunjukkan hasil distribusi frekuensi dan persentase persepsi siswa terhadap penggunaan E-Modul
Geografi. Hasil distribusi frekuensi dan persentase persepsi siswa terhadap penggunaan E-Modul Geografi
menunjukkan bahwa kriteria baik memiliki frekuensi terbanyak, sedangkan kriteria kurang baik memiliki
frekuensi terkecil. Persepsi dengan kriteria baik memiliki frekuensi sebanyak 35 siswa dengan persentase 61%,
sedangkan kriteria kurang baik memiliki frekuensi sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%.

Tabel 3. Hasil Persepsi Siswa terhadap Penggunaan E-Modul Berdasarkan Aspek E-Modul

Aspek Persentase Kategori
Tampilan 79,0% Baik
Isi 79,2% Baik
Bahasa 78,5% Baik
Rata-Rata 79,2% Baik

Hasil persepsi siswa terhadap penggunaan E-Modul Geografi memiliki kategori baik. Hal tersebut
dipaparkan pada Tabel 3 yang menunjukkan rata-rata persepsi siswa terhadap penggunaan E-Modul Geografi
memiliki persentase sebesar 79,2%. Hasil perhitungan persepsi siswa didapatkan dari nilai rata-rata persentase
keseluruhan aspek, yaitu aspek tampilan, aspek isi, dan aspek bahasa. Hasil persepsi keseluruhan ini
menandakan bahwa penggunaan E-Modul Geografi dapat membantu siswa dalam mempelajari materi pada
mata pelajaran Geografi.

Aspek tampilan E-Modul Geografi memiliki kategori baik dengan persentase 79,0%. Tanggapan siswa
terhadap tampilan E-Modul menunjukan bahwa tampilan sudah didesain dengan baik. Aspek tampilan E-
Modul ditinjau dari desain penyajian modul. Tampilan E-Modul didesain menggunakan layout dan warna yang
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selaras dengan tema materi sehingga e-modul terlihat lebih menarik. E-Modul yang didesain menarik dapat
meningkatkan motivasi belajar pada siswa dalam mempelajari materi pembelajaran (Gianistika et al., 2021). E-
Modul Geografi menyematkan beberapa gambar yang mempermudah siswa dalam mengilustrasikan materi
Indonesia sebagai poros maritim. Penyematan ilustrasi berupa gambar dapat mempermudah dalam
menyampaikan informasi atau materi pada siswa (Irkhamni et al., 2021; Mutiatun, 2021). Selain itu, tampilan
pada E-Modul Geografi menggunakan jenis font dan ukuran yang sesuai. Ukuran dan jenis huruf yang
digunakan mempengaruhi kenyamanan siswa dalam membaca teks materi dalam modul (Mahdiati et al., 2021).
Disamping kelebihan pada tampilan modul, terdapat E-Modul geografi memiliki beberapa kekurangan. E-
Modul Geografi ini tidak dapat menyematkan video maupun animasi bergerak dalam menggambarkan atau
memberikan contoh materi. Penyematan video maupun animasi sangat penting karena dapat meningkatkan
motivasi dan pemahaman materi lebih mendalam (Ishak & Khalid, 2021). Tampilan media yang kurang
interaktif juga menjadi salah satu kekurangan pada penggunaan E-Modul Geografi. E-Modul yang kurang
interaktif menyebabkan siswa mudah bosan dalam mempelajari materi (F. Wulandari et al., 2021). Modul
pembelajaran yang dibuat secara interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Imansari &
Sunaryantiningsih, 2017).

Aspek isi yang terdapat pada E-Modul Geografi memiliki kategori baik dengan persentase 79,2%. Persepsi
siswa terhadap isi E-Modul sudah menyajikan materi secara kontekstual. Materi Indonesia sebagai poros
maritim disajikan dengan penjelasan dan contoh secara kontekstual. Penyajian materi pada E-Modul secara
kontekstual dapat mempermudah dalam menghubungkan materi dalam kehidupan sehari-hari (Widyastuti et
al., 2017). Selain itu penyajian materi secara kontekstual dapat membekali siswa dalam memecahkan
permasalahan di kehidupan sehari-hari (Ramadanti et al., 2021). Pada E-Modul ini juga memberikan soal
evaluasi sesuai dengan capaian pembelajaran. Isi E-Modul ini dilengkapi petunjuk penggunaan dan peta konsep
untuk mempermudah dalam menggunakan E-Modul dan mengorganisasikan konsep-konsep materi.
Penggunaan peta konsep dapat memperkuat daya ingat visual suatu pola dari ide-ide (Rochanah, 2021).
Kelemahan pada aspek isi yaitu lembar kerja siswa pada E-Modul ini hanya mengarahkan siswa untuk
memahami dan mengingat materi. Siswa hanya fokus dalam membaca sehingga tidak meningkatkan peran aktif
siswa dalam proses pembelajaran (Ginting et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa E-Modul geografi masih
belum tersusun secara sistematis dalam mendesain aktivitas belajar siswa.

Aspek bahasa yang terdapat pada E-Modul Geografi memiliki kategori baik. hal tersebut ditujukan pada
pada Tabel 3 dengan persentase sebesar 78,5%. Hasil persepsi siswa terhadap menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam E-Modul sudah komunikatif dan dialogis. Bahasa yang dikemas secara dialogis dan
komunikatif memberikan pengaruh terhadap rasa interaktif sehingga siswa tidak seperti belajar sendiri
(Rachmawati et al., 2022). Penggunaan bahasa yang tepat juga dapat mendorong siswa untuk mempelajari
materi secara aktif dan mandiri (Halimatussa’diah et al., 2021). Selain itu, pada modul diselipkan kalimat
motivasi untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Kekurangan pada aspek bahasa yaitu siswa masih merasa
kesulitan dalam memahami bahasa yang digunakan pada modul. Kesulitan tersebut disebabkan karena terdapat
beberapa istilah ilmiah yang jarang diketahui artinya oleh siswa. Istilah ilmiah pada modul memerlukan
penjelasan lebih agar siswa dapat mengetahui istilah ilmiah yang jarang diketahui oleh siswa (Agustin et al.,
2020). Kesulitan dalam memahami istilah dapat diatasi dengan menyematkan glosarium pada bahan ajar
(Pamela et al., 2021).

Simpulan

Persepsi siswa terhadap penggunaan bahan ajar E-Modul pada pembelajaran Geografi berada memiliki
kriteria baik dengan nilai persentase 79,2%. Aspek tampilan E-Modul Geografi memiliki kategori baik dengan
persentase 79,0%, Aspek isi yang terdapat pada E-Modul Geografi memiliki kategori baik dengan persentase
79,2%, dan Aspek bahasa yang terdapat pada E-Modul Geografi memiliki kategori baik dengan persentase
sebesar 78,5%. Desain, penyematan ilustrasi, dan penggunaan jenis dan ukuran font yang tepat pada E-Modul
Geografi memberikan pengaruh positif pada siswa dalam mengilustrasikan materi yang disajikan, memberikan
kenyamanan saat membaca, dan meningkatkan motivasi siswa. selain itu, isi dan bahasa pada E-Modul sudah
dikemas dengan secara kontekstual, dialogis, dan komunikatif, sehingga siswa mampu menghubungkan materi
di dalam modul dengan kehidupan sehari-hari dan mendorong siswa secara aktif mempelajari materi.
Terdapatnya kekurangan dari E-Modul Geografi membutuhkan pengembangan lebih lanjut. Kekurangan
tersebut diantaranya seperti memerlukan pemaparan video atau animasi, E-Modul yang kurang interaktif,
kurangnya peran aktif siswa dalam proses pembelajaran, dan masih terdapat istilah-istilah yang belum dipahami
oleh siswa.
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